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ABSTRAK 

Desa Danau Ceper memiliki prevalensi diare di Kecamatan Jejawi yaitu 10,2%, 

namun menjadi desa terendah akan akses jamban sehat yaitu 11%. Tujuan 

penelitian adalah untuk menjelaskan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan 

jamban umum. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 9 orang informan masyarakat, 

sedangkan informan untuk triangulasi sumber adalah penanggung jawab program 

jamban umum, perangkat desa, tokoh masyarakat, bidan, dan kader kesehatan 

setiap dusun. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi untuk 

triangulasi metode dan data. Analisis data menggunakan konten analisis dengan 

menggunakan matriks. Hasil penelitian menunjukkan di Desa Danau Ceper 

sebanyak 6 informan memanfaatkan jamban umum, dan 5 orang diantaranya 

bertempat tinggal di dekat jamban. Masyarakat yang berniat memanfaatkan 

jamban umum memiliki perasaan senang karena adanya pengalaman yang disukai, 

merasakan kelebihan, kemudahan, dan yakin akan lebih sehat jika memanfaatkan 

jamban. Masyarakat yang tidak ingin memanfaatkan jamban umum merasa tidak 

ada arti penting memanfaatkan jamban umum ditambah serta adanya kebiasaan 

buang air besar sembarangan (BABS). Kurangnya dukungan dalam pemberian 

informasi dari tokoh-tokoh penting di Desa Danau Ceper menimbulkan penolakan 

terhadap inovasi arisan jamban, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan jamban umum. Sehingga perlu adanya penegasan regulasi 

akan buang air besar sembarangan dari pemerintah desa.   

 

Kata Kunci  : Masyarakat Desa, Jamban Umum, Perilaku 

Kepustakaan  : 45 (2009-2019) 

 



 

 

ii 

 

PROMOSI KESEHATAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, Agustus 2020 

 

Mutiara Stefiani 

 

PUBLIC BEHAVIOR IN PUBLIC LATRINE UTILIZATION IN DANAU 

CEPER VILLAGE, JEJAWI SUB-DISTRICT, OGAN KOMERING ILIR 

DISTRICT 

xvi + 105 pages, 27 table, 3 images, 15 attachments 

ABSTRACT  

Danau Ceper is the lowest prevalence of diarrohea prevalence at Jejawi which is 

10,2%, but also as the smallest village of healthy latrine access which is 11%. To 

solve this problem, the village government made a public latrine. This research is 

qualitative descriptive and descriptive. The subjects are the persons in charge of 

the public latrine program, village officer, traditional figure, midwife and health 

care. The data are from in-depth interview and observation, and the results are 

used for data and method triangulation. The Data analysis using content analysis 

and matriks. The results showed in Danau Ceper Village six informants using 

lavatory, and five of them located near to the lavatory. People with the intention 

to use public latrine feel happy because there are good experience, advantages, 

ease and believe will be healthy because using a public latrine. Who doesn’t has 

the intention to feel otherwise. No salience of behaviour and open defecation 

(OD) habit make people won’t using the public latrine. No support from the 

public figure causes the rejection of latrine arisan, and bad knowledge and skill to 

using a public latrine. So Desa Danau Ceper Government needs to relief the rule 

about open defecation. 
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Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diare menjadi penyakit yang banyak menyebabkan kematian pada anak di 

dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 2017 mencatat 1,7 milliar kasus diare 

terjadi pada anak di dunia. Pada tahun yang sama diare menjadi penyebab utama 

kedua kematian pada anak dibawah lima tahun, dan setiap tahunnya diare 

membunuh sekitar 525.000 anak balita. Salah satu penyebab terjadinya diare 

adalah sumber air dan makanan yang terkontaminasi kotoran manusia. Kotoran 

manusia dapat mengkontaminasi karena adanya perilaku buang air besar 

sembarangan, sehingga bakteri dari kotoran tersebut secara tidak sengaja masuk 

ke tubuh manusia. Untuk mengatasi permasalahan buang air besar sembarangan 

ini, pada tahun 2000 Kamal Kar bersama dengan Village Education Resource 

Centre (VERC) mempelopori Community Led Total Sanitation (CLTS) di 

Bangladesh. CLTS kemudian menyebar ke negara-negara di dunia dengan adanya 

The Water and Sanitation Programme (WSP) oleh Bank Dunia. CLTS sendiri 

berfokus pada perubahan perilaku masyarakat dengan memicu keinginan 

masyarakat agar bebas dari buang air besar sembarangan. 

Menurut Department of Evidence, Information and Research and the 

Maternal and Child Epidemiology Estimation (MCEE-WHO) dalam Global 

Burden Disease (GBD) 2016, Indonesia menjadi negara tertinggi ke 6 di dunia 

dengan jumlah kematian anak dibawah lima tahun akibat diare dengan jumlah 

8,551. Selain itu berdasarkan GBD Diarrhoeal Disease Collaborators (2018) 

pada studi kasus di 195 negara tahun 2016, Indonesia menjadi negara tertinggi di 

Asia Tenggara akan kasus kematian anak dibawah lima tahun akibat diare dengan 

kematian per 100.000 sebesar 33,3. Dalam Profil Kesehatan Indonesia sendiri 

tahun 2017, terjadi 21 kali Kejadian Luar Biasa (KLB) yang tersebar di 12 

provinsi, 17 kabupaten/kota. CLTS sendiri mulai dikenalkan di Indonesia pada 

tahun 2005. Tiga tahun kemudian pada tahun 2008 Indonesia dengan resmi 

mengadopsi CLTS dengan nama Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) 
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yang sekarang disahkan dalam Permenkes No. 3 Tahun 2014. Pada tahun 2018 

jumlah yang telah dipicu sebesar 80.805 desa. Hasil review STBM 2018 

menunjukkan 56% cakupan desa yang telah dipicu serta 46% telah menunjukkan 

efektifitas pemicuan (ODF). Provinsi di Indonesia dengan ODF (Open Defication 

Free) tertinggi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan persentase 100%. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan Provinsi Sumatera 

Selatan menjadi provinsi tertinggi kedua di Pulau Sumatera setelah Sumatera 

Utara akan banyaknya diare pada balita, dengan perkiraan 134.428 kasus. 

Sedangkan data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan (BPS Sumsel, 2018) 

enam dari sepuluh penyakit terbanyak di Sumatera Selatan adalah penyakit 

menular antara lain penyakit malaria, diare, ISPA, pneumonia, DBD, serta 

tuberkulosis. Pada tahun yang sama Dinkes Sumsel menyatakan penyebab utama 

kematian bayi di Sumatera Selatan adalah penyakit diare. Tahun 2018, Sumatera 

Selatan telah memiliki 331 desa STBM di 13 kabupaten. Hasil review STBM 

2018 menunjukkan Sumatera Selatan menjadi provinsi ODF tertinggi di Pulau 

Sumatera dengan persentase 19%. Selanjutnya pada tahun 2019 Sumatera Selatan 

meraih penghargaan sebagai salah satu daerah terbaik yang telah menuntaskan 

STBM. 

Menurut Dinkes Sumsel yang juga dituangkan dalam laporan BPS (2018) 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) menjadi kabupaten tertinggi kedua dengan 

kasus diare di Sumatera Selatan dengan jumlah kasus sebesar 17.661 kejadian. 

Dinkes OKI (2013) menyatakan diare banyak terjadi karena kondisi daerah 

Kabupaten OKI yang dialiri sungai dan lebak yang dijadikan penduduk sebagai 

tempat untuk melakukan kegiatan Mandi Cuci Kakus (MCK). Untuk mengatasi 

hal ini Kabupaten OKI menjadi salah satu kabupaten pelaksanaan STBM, sampai 

dengan tahun 2018 telah 25 desa yang telah menerapkan STBM. Desa ODF di 

Kabupaten OKI telah dideklarasikan sebanyak 13 desa pada tahun 2015. 

Berdasarkan BPS OKI (2018), Kecamatan Jejawi termasuk kedalam lima 

besar akan kejadian penyakit diare terbanyak di Kabupaten OKI dengan jumlah 

1.352 kasus. Kecamatan Jejawi menjadi salah satu kecamatan pelaksanaan STBM, 

dimana terdapat tiga desa STBM antara lain Desa Lubuk Ketepeng, Desa 



3 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Pematang Kijang, dan Desa Tanjung Aur, hal ini dituangkan kedalam Permenkes 

No. 43 Tahun 2018. 

Data dari Puskesmas Jejawi Tahun 2018 menunjukkan, Desa Danau Ceper 

menjadi desa dengan kasus diare yang paling sedikit ditangani yaitu hanya 10,2% 

dari keseluruhan kasus, namun menjadi desa terendah di Kecamatan akan 

penduduk yang memiliki akses terhadap jamban sehat, yaitu hanya 11%. Desa 

Danau Ceper juga memiliki infrastruktur sanitasi yaitu jamban umum yang 

dibangun pemerintah setempat. Peneliti melakukan survey awal dan menemukan 

semua jamban umum yang dibuat dalam kondisi kurang terawat seperti lantai 

kuning yang tidak dibersihkan. Lantai kamar mandi atau toilet yang senantiasa 

lembab atau basah merupakan tempat yang cocok bagi berkembangnya penyakit 

(Mundiatun dan Daryanto, 2015). Dapat disimpulkan walaupun solusi telah 

dikembangkan masih ditemukan sedikit keberhasilan, yang dapat disebabkan 

kurangnya kognitif dan perilaku pada kelompok sasaran. 

Model perilaku terintegrasi menjelaskan perilaku dapat ditimbulkan karena 

adanya niat, pengetahuan dan keterampilan untuk berperilaku, pentingnya 

perilaku, kendala lingkungan, dan kebiasaan. Menurut Ajzen (2011) perasaan atau 

sikap pengalaman dapat muncul ketika melakukan atau memikirkan suatu 

perilaku, perasaan juga dapat memprediksi perilaku seperti pemanfaatan jamban 

umum. Mosler (2012) menyatakan sikap instrumental menjadi salah satu 

determinan dalam perilaku air minum, sanitasi dan hygiene (WASH). Dreibelbis 

et al. (2013) menyatakan dalam melakukan perilaku WASH norma injungtif dan 

norma deskriptif merupakan faktor psikososial interpersonal, efikasi diri 

merupakan faktor psikosial individu, pengetahuan dan keterampilan menjadi 

faktor psikosial individual, lingkungan menjadi faktor kontekstual komunitas, 

serta kebiasaan dapat mempengaruhi faktor kontekstual dan psikososial. Menurut 

Shuangying et al. (2018) kontrol perilaku yang dirasalan memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap niat perilaku dalam sanitasi. Serta terdapat faktor-faktor 

kepentingan dalam mempengaruhi perilaku sanitasi pedesaan (O‟Connell, 2014). 
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Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Perilaku 

Masyarakat Dalam Pemanfaatan Jamban Umum di Desa Danau Ceper, 

Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi tertinggi kedua di Pulau Sumatera 

setelah Sumatera Utara akan banyaknya diare pada balita, dengan perkiraan 

134.428 kasus (RISKESDAS, 2018). Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

merupakan kabupaten tertinggi kedua terjadinya diare dengan jumlah kasus 

sebesar 17.661 kejadian. Hal ini terjadi karena banyaknya masyarakat OKI yang 

Mandi Cuci Kakus (MCK) di daerah sungai atau lebak yang banyak terdapat di 

Kabupaten OKI. Untuk mengatasi hal ini Kabupaten OKI menjadi salah satu 

kabupaten pelaksanaan STBM. Kecamatan Jejawi termasuk kedalam 5 besar akan 

kejadian penyakit diare terbanyak di Kabupaten OKI dengan jumlah 1.352 kasus. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan dibangunnya 

jamban umum beberapa desa di Kecamatan Jejawi. Desa Danau Ceper menjadi 

desa dengan kasus diare yang paling sedikit ditangani di fasilitas kesehatan yaitu 

hanya 10,2% dari keseluruhan kasus namun di lapangan kondisi Jamban umum di 

Desa Danau Ceper berdasarkan hasil survey pun juga banyak yang kurang terawat 

dan masih banyak terdapat jamban yang tidak layak seperti bong. Berdasarkan 

fenomena diatas peneliti tertarik meneliti bagaimana perilaku masyarakat Desa 

Danau Ceper dalam memanfaatkan jamban umum dan apa saja yang melatar 

belakanginya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum 

di Desa Danau Ceper, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

A. Menjelaskan perilaku masyarakat Desa Danau Ceper dalam pemanfaatan 

jamban umum. 
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B. Menjelaskan sikap pengalaman yang melatar belakangi niat perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

C. Menjelaskan sikap instrumental yang melatar belakangi niat perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper 

D. Menjelaskan norma injungtif yang melatar belakangi niat perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

E. Menjelaskan norma deskriptif yang melatar belakangi niat perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

F. Menjelaskan kontrol yang dipersepsikan sehingga melatar belakangi niat 

perilaku masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau 

Ceper. 

G. Menjelaskan efikasi diri yang melatar belakangi niat perilaku masyarakat 

dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

H. Menjelaskan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sehingga 

melatar belakangi perilaku masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum 

di Desa Danau Ceper. 

I. Menjelaskan arti penting perilaku yang melatar belakangi perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

J. Menjelaskan kendala lingkungan yang melatar belakangi perilaku 

masyarakat dalam pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

K. Menjelaskan kebiasaan yang melatar belakangi perilaku masyarakat dalam 

pemanfaatan jamban umum di Desa Danau Ceper. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

A. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapatkan pada 

masa perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat khususnya ilmu 

perilaku. 

B. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan 

ilmu terkait perilaku masyarakat. 
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1.4.2. Bagi Masyarakat 

A. Masyarakat dapat mengetahui pola perilaku pemanfaatan jamban di Desa 

Danau Ceper. 

B. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi perangkat desa terkait 

jamban yang telah dibuat. 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Sebagai bahan audit internal terkait pemahaman peserta didik setelah 

menempuh pendidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

B. Sebagai informasi tambahan untuk civitas akademik terkait perilaku di 

masyarakat akan pemanfaatan jamban dari pemerintah. 

C. Dapat menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Danau Ceper, Kecamatan Jejawi, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2. Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

1.5.3. Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2020. 

1.5.4. Lingkup Penelitian 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara mendalam dengan alat bantu perekam suara,serta foto 

atau video dokumentasi. 
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